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Anggaran Pendidikan
Bakal Diaudit Rutin

MANADO—Anggaran pen-
didikan di Provinsi Sulawesi
Utara (Sulut), terbilang sangat
- besar. Alokasibaik dari Anggaran

Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Sulut terus diberikan.
Disampaikan Kepala Dinas
Pendidikan Daerah Sulut Grace
; Punuh, pihaknya bakal melaku-

pendidikan. Itu menurutnya,
bakal meliputi semua bidang
serta pemanfaatan dana BOS.
* Menurutnya, audittersebutbakal
dilakukan secara internal, agar

- mengetahui outputdanoutcome

- dari anggaran yang diberikan
 baik melalui APBD serta APBN.
£etlya dana BOS kita itu tetap

* kawal. Jadiharusnyaadaoutput

. danoutcomeyangjelas. Namun
" kita harus tegaskan, anggaran

BOS itu paling banyak diter-

' ima kabupaten/kota dengan
wewenang SD dan SMP. Kita
saatini, hanya akan melakukan
 auditterhadap wewenang kita,
* yakniSMA sederajat.Dan audit

‘pengelolaan keuangan daridana

ini akan dibuat rutin. Jadi per
triwulan diaudit. Kita akan men-
caritahu, bagaimana Komitmen
dari setiap kepalasekolahatas
anggaran yang diberikan terse-
but, tuturnyasaat dikonfirmasi
pekanlalu.

Dirinya mengatakan, secara
tegastidak akan mencairkan BOS
tahap selanjutnya, jikalaporan

Bahkan menurut Punuh, akan
ada sanksi bagi sekolah yang
tidak memasukan laporan
pertanggungjawaban. “Waktu
lalu dana BOS ini jadi temuan.

~ Karena memang BPK sudah

menguliti dana BOS ini. Jadi
kita tidak mau lagi, ada dana
BOSyangjadi temuan. Hanya
karenalaporan yang tidak bisa

dipertanggungjawabkan. Karena

itu, Adit secara rutin ini bakal

kita galakan,” ujarnya.
Sementaraitu, Direktur IPDN
Sulawesi Selatan (Sulsel) yang
juga mantan Wakil Gubernur
Sulut Djouhari Kansil men-
gatakan, saat ini yang perlu

_pe awaban atasBOS -
 sebelumnyatidak dimasukkan..

dibenahiadalah kualitastenaga
pendidik. Menurutnya, masih
banyak tenaga pendidik di Sulut
yang melek teknologi. Padahal
menurutnya, pengetahuan ten-
tang teknologi dalam era peru-
bahan globalisasi sangat penting
untuk dikuasaitenaga pendidik
dan menerapkandalamsetiap
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proses belajarmengajar. = i

ST

- “epjsekolah-sekolahitubanyak

guru yang mengajardengan
AN

gayalama. Hanyam

buku, lalumenerangkan semua
kepada murid. Iniprosesbelajar
mengajar yang lama. Harusn-
yamenerapkan teknologi. Ya
memang diakui, masih ada
guru yang melek teknologi.
Bahkan untuk urusan teknolo-
gi, masih siswa-siswi mereka
yanglebih pandai. Apalagiji-
ka siswa-siswi tersebut sudah
duduk di bangku SMA dan
SMK. Sangat disayangkan jika
tenaga pendidik tidak mampu
mengadaptasi perkembangan
teknologi. Otomatis pendi-
dikan kita bakal lagi tertinggal,’
kuncinya.(ewa/tan) 4
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